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Abstract. Mathematical communication is the process of @eling ideas/thoughts
mathematics both written and orally. Due to contley idea of pure mathematics
can not be delivered orally without writing, theabmathematical communication
in this research is the class presentation of madhieal communication is
conveyed through speech or writing related to geesh. The purpose of this study
was to determine the accuracy of mathematical camuation profile student
teachers in solving mathematical problems in teohgender differences and
differences in mathematical ability. Based on thealgsis of data it can be
concluded in oral mathematical communication, nsélelents convey information
more accurate than female students.
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Pendahuluan

Komunikasi merupakan suatu aktivitas yang tidak ghim lepas dari kehidupan
manusia. Dengan komunikasi seseorang dapat mengshksm ide dan pemikirannya, saling
bersosialisasi, serta menerima dan melakukan pabah, dan masih banyak lagi aktivitas
yang dapat dilakukan melalui komunikasi. Sebalikrh@nyak juga masalah yang dapat
ditimbulkan karena kesalahan komunikasi. SeringkaBeorang tidak menyadari pentingnya
bahasa sampai pada saat dia menemui jalan buita kerkomunikasi dengan orang lain yang
tidak memahami bahasa yang digunakannya, sehinggdboatnya menjadi frustrasi.

Menurut Barker (Mulyasa, 2005) bahasa memilikatfgngsi yaitu, penamaangming
ataulabelling), interaksi, dan transmisi informasi. Penamaarujn&rpada objek tindakan, atau
orang sehingga sesuatu dapat dirujuk dalam komsinikdisalnya nama bagi seseorang
merupakan label pertama bagi seseorang, jadifelem bersifat simbolik. Fungsi bahasa yang
kedua ialah interaksi yang dapat membuat sesedranopgi gagasan dan emosi kepada orang
lain. Selanjutnya dengan fungsi bahasa ketiga, iya&nsmisi informasi, membuat seseorang
dapat mentransmisi informasi yang dimilikinya kepadang lain. Jadi tanpa bahasa, seseorang
tidak mungkin menghadirkan semua objek dan tempatkudirujuk dalam berkomunikasi,
tidak mungkin berbagi gagasan atau ide, dan jugd tinungkin mentransmisi informasi.

Sebagai alat berpikir, matematika juga berperaragabbahasa, yang sering disebut
sebagai bahasa simbol. Sebagai bahasa tentu sajsabmatematika juga memiliki fungsi yang

sama seperti bahasa pada umumnya, yaitu penama@aimg atau labelling Contoh penamaan



Jurnal Didaktik Matematika Vol. 1, No. 2, Desember 2014

dalam matematika adalah sebagai berikut, sebangpktebuah kelereng yang disusun dinamai

dengan "empat” dan disimbolkan dengan "4, jadi pati buah kelereng tersebut dirujuk
dengan menggunakan simbol "4.” Selanjutnya mat&magebagai alat interaksi, sebagai
contoh, matematika dapat digunakan sebagai untidageide antara seorang guru dengan para
siswanya, antara siswa dengan siswa dan lain sejag&ebagai fungsi bahasa ketiga, yakni
transmisi informasi, matematika juga dapat digamakintuk transmisi informasi. Tetapi
sebagai bahasa, matematika juga harus memiliki darn matematika itu sendiri, yakni
menggunakan logika dan istilah yang digunakan meimietesepakatan atau terdefinisi dengan
jelas. Selain sebagai alat berpikir, matematika jdgpandang sebagai bahasa, yakni bahasa
simbol. Sehingga dalam pembelajaran, matematikatdfjpandang sebagai alat komunikasi.

Toliver (2006) menyatakan bahwa “kelas matematitakt hanya dapat saya gunakan
untuk membangun kemampuan siswa membaca, menuwis, ntendengar, tetapi dengan
menekankan pada aktivitas-aktivitas komunikasietaus saya dapat menjadi guru matematika
yang lebih baik.” Pernyataan tersebut secara iplisngatakan bahwa dengan menekankan
aktivitas komunikasi dalam kelas matematika dapatbangun kemampuan siswa membaca,
menulis dan mendengar dan juga dapat menjadikaarsgguru merasa menjadi seorang guru
yang baik. Dalam pembelajaran guru dapat mendetayzamengecek pemahaman siswa dan hal
ini membantu guru dalam perencanaan ataupun pelakaa pembelajaran. Hal inilah yang
dapat membuat seorang guru merasa menjadi gurubgzakg

Sebagai calon guru, mahasiswa program studi pdwaicdsebaiknya dapat menjelaskan
materi yang menjadi bidang studinya sehingga muntihk dipahami. Berdasarkan penglaman
dan pengamatan peneliti selama menjadi mahsiswadas@n yang pintar secara akademis
tetapi tidak mudah menangkap penjelasan yang #dreroleh dosen tersebut. Begitu pula
ketika penulis ketika menjadi dosen dan instruRRUPG, banyak mahasiswa/guru mempunyai
kemampuan akademis baik tetapi penjelasannya wutlitk dipahami. Padahal seorang guru
yang baik mampu mengkomunikasikan pikiran dan peigennya dengan jelas sehingga
mudah dipahami oleh para siswa. Sebaliknya adanfigseu secara akademis biasa saja tetapi
disenangi siswa karena dapat menyampaikan inforpasg mudah dipahami. Untuk itu
mahasiswa calon guru perlu latihan untuk mengkokasikan ide dan pemahamannya baik
secara tertulis maupun dalam bentuk lisan. MenMiuliyasa (2005) salah satu faktor yang
mempengaruhi kegiatan belajar siswa adalah kemampguau dalam berkomunikasi, dan
sebagai teladan guru harus bicara dan memiliki degraicara, yakni, menggunakan bahasa
sebagai alat berpikir.

Dalam pembelajaran sosial seringkali laki-laki dperempuan ditempatkan dalam

wilayah yang berbeda. Laki-laki dicitrakan dalanfatsimaskulin sementara perempuan
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berpenampilan feminine. Karena laki-laki dianggabihh kuat dari perempuan maka laki-laki
menangani pekerjaan fisik yang lebih berat daripael@mpuan. Menurut Widyatama (2006)
pembedaan tersebut merupakan pembedaan jendeefgéfidrences). Penelitian Fredman et
al. (1985) menemukan bahwa laki-laki tampak lebikikbdaripada perempuan dalam
kemampuan kuantitatif dan kemampuan pemahaman rifergedaan tersebut tampak pada
sekitar masa pubertas dan benar-benar dapat digeragesudah masa remaja. Perbedaan ini
terlihat pada tes keterampilan kuantitatif sepaijibar, geometri, dan penalaran matematika.
Seiring dengan menguatnya kesadaran kesetaraaer jdndlaya membedakan anak laki-laki
dan perempuan juga mempengaruhi kesempatan sdbadgtkaum perempuan. Tetapi dewasa
ini telah terjadi pergeseran tentang perbedaas jalamin. Banyaknya kesempatan kerja dan
tekanan ekonomi telah merubah pikiran masyarakatkumemberdayakan perempuan sesuai
dengan potensi yang mereka miliki.

Hasil pra penelitian (Dewi: 2009) di dua univesit memperlihatkan kecenderungan
perbedaan keakuratan menyampaikan informasi tentamgus yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah antara mahasiswa laki-lalgadte mahasiswa perempuan. Mahasiswa
perempuan (Mp) menyampaikan informasi lebih detdaripada Mahasiswa laki-laki (MI).
Bila dilihat dari segi kemampuan akademis, kedubhasiswa tersebut mempunyai kemampuan
yang relatif sama, Ml memiliki Indeks Prestasi Kuatii (IPK) 3,05 dan Mp memiliki IPK
3,04. Dari sinilah awal peneliti ingin mengetahtofpp komunikasi matematis mahasiswa calon
guru dalam menyelesaikan masalah matematika ditid@ri perbedaan jenis kelamin dan
kemampuan matematika.

Profil keakuratan komunikasi matematis mahasiswagydimaksud dalam tulisan ini
lalah deskripsi tentang keakuratan proses penyampade/pikiran matematika dalam
menyelesaikan masalah matematika, sedangkan kkasinhatematis dikatakan akurat jika
informasi yang disampaikan benar menurut kaidarematka. Profil komunikasi matematis
yang akan dibahas dalam tulisan ini ialah profdlkeatan komunikasi matematis lisan. Dalam
hal ini keakuratan yang diamati adalah keakuratany@mpaikan hal-hal yang relevan dengan
masalah, syarat atau rumus yang digunakan, pedaituyang dilakukan, dan menggambar
grafik. Dalam tulisan ini akan dibahas tentang ipr&kakuratan komunikasi matematis
mahasiswa calon guru dalam menyelesaikan masaldabnatika ditinjau dari perbedaan

jender dan kemampuan matematika.

Metode
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksplérgang bersifat kualitatif. Dikatakan

eksplorasi karena penelitian ini ingin mengeks@opaofil keakuratan komunikasi matematis
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mahasiswa calon guru ditinjau dari perbedaan j&elamin dan kemampuan matematika.
Penelitian ini dikatakan bersifat kualitatif karedata utama tentang keakuratan, kelengkapan,
dan kelancaran komunikasi matematis mahasiswapaekata-kata tertulis atau transkrip
komunikasi lisan.

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurysndidikan matematika semester
satu yang mengikuti mata kuliah Kalkulus I. Subgkgilih dengan mempertimbangkan jenis
kelamin, yakni subjek terdiri atas mahasiswa laki-ldan mahasiswa perempuan. Agar
memperoleh subjek yang beragam maka dari setiaprielk jenis kelamin tersebut dipilih
mahasiswa yang memiliki kemampuan matematika tinggidang, dan rendah. Kriteria
kemampuan matematika tersebut dilihat dari skopéssilihan subjek. Mahasiswa yang masuk
kategori memiliki kemampuan matematika tinggi allataahasiswa yang mendapat skor tes
kemampuan matematika 75 — 100. Mahasiswa dikatakamiliki kemampuan matematika
sedang bila mendapat skor 65 — 74, dan rendahnal@asiswa tersebut mendapat skor tes
kemampuan matematika 0 - 64. Dalam tulisan ibjeduyang diambil hanya dua orang saja
yakni seorang mahasiswa perempuan yang mempunya@rkpuan matematika tinggi dan
seorang mahasiswa laki-laki yang mempunyai kemampuatematika tinggi.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah penséndiri. Dalam hal ini peneliti
sebagai pengumpul data, penganalisis interprettesipretasi terhadap realitas data yang
diakses melalui pengamatan dan wawancara. Sedamgs@amen pendukungnya adalah tes
komunikasi matematis dalam menyelesaikan masaladmmasika untuk komunikasi matematis
mahasiswa dan pedoman wawancara.

Dalam penelitian ini, analisis data dimulai segegtelah subjek menyelesaikan masalah
secara tertulis, dengan langkah: 1) Meminta subjekyelesaikan masalah matematika, 2)
Menganalisis jawaban tertulis untuk menduga konasiiknatematis yang mendasari jawaban
tertulis subjek tersebut dengan cara memeriksakatdn jawaban tertulis yang diberikan
subjek, diidentifikasi apakah jawaban yang dibarilsesuai dengan kriteria keakuratan,
yakni (a) menuliskan hal-hal yang relevan dengampsalahan yang diminta, (b) menuliskan
rumus atau syarat-syarat sesuai dengan penjelpada kriteria (a), (c) melakukan hitungan
sesuai dengan rumus yang digunakan pada bahadeamdetiap langkah perhitungan tidak ada
yang salah, dan (d) menggambar grafik sesuai depgahitungan yang dilakukan pada
bahagian (c), 3) Mewawancarai subjek untuk mengetgwaban subjek terhadap masalah
tersebut secara lisan, 4) Menganalisis hasil waaranaan 5) Melakukan triangulasi untuk
menguji kredibilitas data dengan cara membanding&amban tertulis dengan jawaban yang

diperoleh melalui wawancara.
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Hasil dan Pembahasan
Profil Keakuratan Komunikas matematis Lisan Mahasiswa Perempuan

Dalam mengkomunikasikan keakuratan Matematika L{E&L) mahasiswa perempuan
yang mempunyai kemampuan matematika tinggi (SPpatddilihat dari petikan penjelasan
subjek ketika melakukan komunikasi matematis sdisana sebagai berikut.

Pada waktu KML subjek menyampaikan apa yang diketapa yang ditanya kepada

peserta dengan benar seperti petikan KML subjelkiter'Yang diketahui, apa masih ingat
soalnya fhenghadap audiehsDiketahuif(x) = x (|x| -2). Ditanya pertama (a) apakéakontinu

di x = 0, bagian (b) nya apakdhdapat diturunkan dk = 0, dan (c) grafiknya, habis ini apa?
(menghadap audiejis Kemudian subjek juga mengatakatatena ada tanda nilai mutlak, jadi

nilai mutlaknya itu harus kita ubah dulu ya kRahPada K07 subjek menjelaskan bagaimana

X(x=2) ,x=0
X(-x=2) ,x<0°

menguraikari(x) = x(|X -2) menjadi f (x) = {
Dari penjelasan yang diberikan subjek tersebut mdkpat disimpulkan subjek

menyampaikan informasi tentang hal-hal yang relelenmgan permasalahan secara akurat.
Untuk menyelesaikan masalah kekontinuan subjek atakgn kepada peserta (teman

sekelas subjek yang juga sedang mengikuti perlaigtalkulus 1) kan ditanya kontinu di

x = 0 berarti lim f(x)= lim f(x).” Mengacu pada keterangan yang diberikan subjekama
X-07 x-0"

dapat disimpulkan bahwa subjek tidak akurat dalaemyampaikan syarat atau rumus yang
digunakan dalam menyelesaikan masalah kekontinuan.

Selanjutnya subjek menjelaskah dapat diturunkan di = 0 berarti yang ditanyd”(0) .
Rumusnya kan  nfaksudnya rumus umum untuk turunan fungsi f dik tie

+ — —_

lim flath) - f(a) _ im f(a+h)- f(a) y
h-0 h h-0° h
FO+h-f(©@ - . fO+h)-

h h

Kemudian subjek menyebutkan sambil

li TO  pari penjelasan subjek tersebut dapat
h-0"

menulisf'(0) = |im
h-0"

dilihat bahwa subjek akurat memberikan informagitaeg syarat yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah turunan fungsi.
Untuk menyelesaikan masalah kekontinuan subjek kuk#mn perhitungan yang

dijelaskan sebagai berikut.

Agarf kontinu dix = 0 berarti im f(x)= lim f(x).
X-07 X-0"
lim x(=x=2)= lim x(x-2).
x-0" x-0"

lim 0(-0-2)= lim 0(0-2)
X—0" x-0*
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0(-2) = 0(-2)
0=0.

Ketika melakukan perhitungan subjek menggunakang yakan dibuktikan untuk

membuktikan. Kemudian subjek juga menlilis x(—-x—2), yang seharusnya ditulis dalam
X-0"
bentuklim (x(—x—2)). Pada langkah ketiga subjek menulitm 0(-0 -2)= lim 0( 0 -2)
X-0" Xx-0" x— 0"

seharusnya subjek tidak perlu lagi mendlis karena subjek telah mensubsitusi nia O.

X-0
Meskipun hasil perhitungan tidak salah, tatapi caenulisnya tidak sesuai dengan kaidah
matematika. Jadi dapat disimpulkan bahwa subjek meekan informasi yang tidak akurat
dalam melakukan perhitungan agar furfgsintinu di titikx = 0.
Penjelasan subjek dalam melakukan perhitungantsgpag ditulis subjek di papan tulis
adalah sebagai berikut.
“Fungsif dapat diturunkan di = O berarti yang ditanyd”(0) .

i 1O+ =@ _ f(0+h;—f(0)_

h-0" h h-o*
_ 2 _ 2 _
im —©@?=20) _ - (©O+h)*-20)
h-0 h h-o h
-h? h?
lim = lim —
h-0 h h-0" h
-hh . hh
im—— = Iim —,
h-0o h h-o* h
lim-h=1limh; 0=0"
h-0" h-o*

Dari hitungan yang dilakukan subjek dapat dilihabwa subjek melakukan kesalahan
perhitungan pada langkah kedua, yakni subjek maskah f,’(x) = X(x-2)= x* — 2x,
padahal pada langkah kedua seharusnya:

im ©@+M°=20) _ . (0+h)?-20+h)-(©)°-20) _ ;. h*~2h
h-0° h h-0" h o ho

Dari petikan penjelasan yang diberikan subjek ped& tersebut maka dapat disimpulkan

subjek tidak akurat dalam menyampaikan informasiateg melakukan perhitungan untuk

menyelesaikan masalah turunan fungsi.
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Dalam menggambar grafik penjelasan subjek adaladgse berikut.

Gambar 1. Grafik fungsi yang digambar oleh SP1

Ketika menyampaikan informasi tentang bagaimangekutmenjelaskan kepada peserta
untuk menggambar grafik fungéi semua informasi yang diberikan tidak ada yanglsal
Kemudian pada Gambar 2 menunjukkan grafik yangndiga subjek sesuai dengan masalah
yang diminta untuk diselesaikan. Jadi dapat diglkgm bahwa subjek menyampaikan

informasi yang akurat menggambar grafik furfgsi

Profil Keakuratan Komunikas matematis Lisan (KML) Mahasiswa L aki-laki

Dalam mengkomunikasikan keakuratan Matematika Lig&ML) mahasiswa laki-laki
yang mempunyai kemampuan matematika tinggi (SLpaddilihat dari petikan komunikasi
matematis secara lisan sebagai berikut.

Ketika melakukan KML subjek mengatakan apa yangtdikui dan apa yang ditanyakan

dengan benar. Selanjutnya subjek menjelaskan bagaimenguraikaffx) = x(|x| -2) sehingga

diperolehf(x = x(|x| 2) -{xgx 2) ?), ))((_< 0)- Semua informasi yang disampaikan subjek

menjelaskan hal-hal yang relevan dengan masalak #éida yang salah. Jadi ketika memahami
masalah subjek menyampaikan hal-hal yang relevagastemasalah secara akurat.

Selanjutnya dalam menyampaikan informasi tentagagas atau rumus yang digunakan
subjek mengatakarf '’kontinu di x = 0 jikaf(0) nya sama dengan limit kirinya sama dengan

limit kanannya” (naksudny&(0) = lim f(x)= lim f(x)). Dari penjelasan yang diberikan
X-07 X-0"

subjek tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subgrkyampaikan informasi tentang syarat
atau rumus yang digunakan untuk menyelesaikan atakakontinuan dengan akurat.
Penjelasan yang disampaikan subjek kepada pessitang syarat atau rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut "syarat suatusfudapat diturunkan adalah turunan kirinya =

turunan kanannya = turunan di x itu.” Kemudian sibinenulisf’(x) = lim M
x-¢©  X—C
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f(x) - f(c)

selanjutnya subjek menulis f,'(x) = lim ——~——=. Seharusnya subjek menulis
x-¢'  X—C

f_'(C): |im_M dan f,'(c) = lim M
X-C X—C X—»C+ X—C

Mengacu pada penjelasan subjek tersebut dapatpdiian dalam merencanakan penyelesaian
masalah subjek memberikan informsai tentang syatati rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah turunan funfisidak akurat.

Ketika melakukan presentasi kelas subjek melakyerhitungan untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan. Dari hasil pengamatan ftedelapangan maupun pengamatan hasil
rekaman presentasi kelas menunjukkan bahwa subjekakokan perhitungan untuk

menentukanf kontinu dengan cara membuktikan f(0) b f(x)= lim f(x), kemudian
X-0" x-0"

menguraikannya menjadi:
lim f(x)= lim-x?-2x
X-0 x-0"
=-(0)*-2(0)=0
lim £(x)= lim x* -2x = (0)° = 2(0)=0.
Jadi dapat disimpulkan bahwa subjek tidak akurdandamelakukan perhitungan dalam
menyelesaikan masalah kekontinuan fungsi.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan subjek dalasmyampaikan informasi tentang
menggambar grafik fungsi dapat disimpulkan bahwhjesu akurat dalam menyampaikan

informasi membuat grafik fungdi(x) = X(|X| —2) . Berikut disajikan gambar grafik fungsi yang

digambar subjek.

Gambar 2. Grafik fungsi yang digambar oleh SL1



Jurnal Didaktik Matematika Izwita Dewi

Profil Komunikasi matematis mahasiswa ditinjau ¢enbedaaan jender.

Keakuratan KML SP1
d [}
c z Keterangan:
b Q 1 : Memahami masalah
2: Merencanakan penyelesaian masalah
a = 3 : Melaksanakan penyelesaian masalal
Keakuratan KML SL1 a : Hal-hal yang relevan dengan masalh
d — b : Syarat atau rumus yang digunakan
— ¢ : Perhitungan yang dilakukan
c g d : Menggambar grafik
® : Tidak akurat
b a : Akurat
a 1 O
1 2 3

Gambar 3. Profil Keakuratan Komunikasi matematsahiMahasiswa

Gambar 3 tersebut menunjukkan pada saat memahas@lahamaka Komunikasi
Matematis Lisan (KML) yang disampaikan oleh SP1latdamenyampaikan hal-hal yang
relevan dengan masalah. Hal-hal yang relevan dengesalah tersebut diinformasikan oleh
SP1 dengan akurat. Kemudian pada saat merencapakasgcahan masalah maka KML yang
disampaikan oleh SP1 adalah syarat atau rumusdigogakan untuk menyelesaikan masalah.
Syarat atau rumus yang digunakan dalam menyelesaikasalah ada dua, yakni syarat
kekontinuan fungsi dan syarat atau rumus turunalar® menggunakan syarat atau rumus
tentang syarat kekontinuan SP1 tidak menyampaikRéormasi dengan akurat, tetapi syarat
atau rumus turunan fungsi disampaikan oleh SP1 dengan akurat. Dalam melakaan
perhitungan SP1 dapat menyampaikan informasi bageainmelakukan perhitungan untuk
menyelesaikan masalah kekontinuan dan masalah aturéumgsi tidak akurat. Dalam hal
menggambar grafik fung$i SP1 juga menyampaikan informasi tentang menggafmbagsi f
dengan akurat.

Grafik tersebut juga menunjukkan pada saat memah@salah, komunikasi matematis
lisan yang disampaikan oleh SL1 adalah menyampaik#hal yang relevan dengan masalah.
Hal-hal yang relevan dengan masalah tersebut dimd#fsikan oleh SL1 dengan akurat.
Kemudian pada saat merencanakan pemecahan masakahKiT yang disampaikan oleh
SL1 adalah syarat atau rumus yang digunakan unaunyetesaikan masalah. Syarat atau rumus
yang digunakan dalam menyelesaikan masalah adaydkai, syarat kekontinuan fungsi dan
syarat atau rumus turunan. Syarat atau rumus yapumakan untuk menyelesaikan masalah
kekontinuan disampaikan SL1 dengan akurat, tgiapa saat menjelaskan syarat atau rumus

yang digunakan untuk menyelesaikan masalah turturagsif, SL1 menyampaikannya tidak
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akurat. Ketika melaksanakan pemecahan masalah walakebiatan yang dilakukan, yakni

melakukan perhitungan dan menggambar grafik fuhgBalam melakukan perhitungan SL1
menyampaikan informasi bagaimana menghitung untekyeiesaikan masalah kekontinuan
fungsi tidak akurat, tetapi dalam menghitung umdayelesaikan masalah turunan fungsi SL1
menyampaikan informasi dengan akurat. Dalam hal ggembar grafik fungsif, SL1
menyampaikan informasi tentang menggambar fundsingan akurat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi matematen | mahasiswa laki-laki yang
memiliki kemampuan matematika tinggi lebih akuratipada komunikasi matematis lisan
mahasiswa perempuan yang memiliki kemampuan maitentatggi. Hal ini karena mahasiswa
laki-laki yang memiliki kekmampuan matematika tindgibih akurat menyampaikan informasi
tentang perhitungan daripada mahasiswa perempuam iy@miliki kemampuan matematika
tinggi.

Salah satu masalah yang diberikan adalah memirtigkswintuk menjelaskan apakah

f(x) = x (|X| -2) kontinu di x = 0. Untuk menyelesaikan masdkisebut, subjek menguraikan

2 —
f(x) = x (|X| -2) sehingga diperoleh f(x) = {f N EXZX ;(( i 8 Dalam menyampaikan

informasi tentang perhitungan untuk menyelesaikasaiah, ada dua ketidakakuratan yang
paling banyak ditemukan. Untuk menyelesaikan masatekontinuan fungsi, mereka
menunjukkan bahwa limit kiri sama dengan limit kad@ngan jalan sebagai berikut.

lim f(x)=lim f(x)

X-0 X-0

lim x* =2x=1lim=-x*=-2x ¥ ., *)

x-0" Xx-0"
0 =0

Dari informasi (*) menunjukkan bahwa subjek mendli®m x* — 2x dan lim — x* — 2x tanpa

x-0" X-0~

menghiraukan "tanda kurung,” sebaiknya subjek nienlifin x> — 2x menjadi lim (x* - 2x)
x-0" x-0"

Ketidakakuratan yang kedua adalah ketika ingin ungrkkan limit kanan sama dengan
limit kiri, seperti pada (*), subjek menggunakama@ng ingin dibuktikan untuk membuktikan.
Proses penyelesaian yang dilakukan sebaiknya makatcari limit kanan dan mencari limit
kirinya kemudian membandingkan kedua hasilnya. di&silnya sama maka limit kiri sama
dengan limit kanan. Kebanyakan ketidakakuratanbdiskan karena syarat atau rumus yang
digunakan tidak lengkap. Sebagai contoh untuk mjekkan agar fungsi kontinu dix = 0

maka ditunjukkan bahwalim f(x) = f (0), tetapi subjek hanya menunjukkan bahwa
X-0
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lim f(x)=Ilim f(x), sehingga syarat atau rumus yang digunakan tetedkbp. Temuan ini
x-0* X0

sesuai dengan penelitian Utami (1999) yang mengatdberkaitan dengan kemampuan
mengungkapkan kembali suatu definisi, kesalaham yhlakukan mahasiswa karena kurang
lengkap dalam menuliskan suatu definisi.

Ketika melakukan komunikasi lisan, gerak isyaraesfgre) menunjukkan emosi
seseorang. Dalam komunikasi matematis lisan, maagberempuan menunjukkan ada gerak
isyarat (gesture), mahasiswa perempuan memulaiemiEs dengan menutup wajah
menggunakan kertas soal. Menurut Ekman (2008) emesigeluarkan sinyal-sinyal, yang
mengubah ekspresi wajah, suara, dan postur tububsi§uga menghasilkan perubahan pada
otak seseorang, yang memobilisasi apa yang melapaskosi, dan juga melakukan perubahan
dalam sistem syaraf otonomis seseorang, mengatak gtung, napas, keringat, dan banyak
perubahan badaniah lain, yang membuat seseoraaggukah aksi-aksi yang berbeda.

Pada waktu SP1 presentasi, peserta (teman sekdéldy ®eminta SP1 untuk
mengeraskan volume suara karena tidak kedengaratikaKwawancara peneliti bertanya
kepada SP1 kira-kira apa yang akan diperbaiki gemampilannya, SP1 mengatakan salah satu
yang ingin diperbaiki adalah rasa gugup (grogi)reka tidak yakin kalau SP1 grogi maka
peneliti mengatakan “sampai akhir itu Kamu kelihatanang aja,” kemudian SP1 mengatakan
“dari luarnya aja itu Bu, sebenarnya di dalamyaggtoDari petikan wawancara tersebut
menunjukkan bahwa SP1 sebenarnya menahan emosigam@gentasi berakhir, sehingga tidak
dapat menyampaikan informasi dengan akurat. Merikatan (2008) ketika emosi menjadi
kuat dan datang mendadak, memori pada episode esmssorang setelah itu akan menjadi
sangat tidak akurat. Seseorang tidak akan tahwapg dilakukan otak dan proses apa yang
akan dilakukan untuk mengatasi masalah. Hal injlahg terjadi pada mahasiswa perempuan
yang memiliki kemampuan matematika tinggi ketikdakekan komunikasi matematika lisan.

Dipihak lain selama melakukan presentasi mahadiashidaki tidak ada memperlihatkan
gerak isyarat (gesture). Hal ini sesuai dengan ggesitd Nierderle dan Vesterlud (2010)
performance matematika siswa laki-laki lebih percaya diririada siswa perempuan.
Steorotip kuat yang mengatakan bahwa matematikeadeki-laki lebih baik daripada siswa
perempuan membuat kesenjangan jender dalam matam¥tall (2013) menyatakan bahwa
Even in countries with high gender equality, seffedénces in math and reading scores
persisted in the 75 nations examined by a new st@is consistently scored higher in
reading, while boys got higher scores in math, these gaps are linked and vary with overall
social and economic conditions of the natibimgkapan tersebut menunjukkan siswa laki-laki
memiliki skor matematika lebih tinggi dari padavgsperempuan, tetapi kesenjangan tersebut

bervariasi dan terkait dengan sosial dan ekononti Hkegara nya. Berkaitan dengan
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kesenjangan jender dalam bermatematika. Jacobd@tlerdan Vesterlud: 2010) berpendapat

salah satu penyebab kesenjangan jender dalam leenat#dta karena para ibu mempunyai
persepsi bahwa matematika anak laki-laki merekah |lddaik daripada matematika anak
perempuannya. Inilah yang mengakibatkan mahasiskidelbih percaya diri ketika melakukan

komunikasi matematis lisan.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan tddjgmpulkan bahwa komunikasi
matematis lisan mahasiswa laki-laki yang memilé&mampuan matematika tinggi lebih akurat
daripada mahasiswa perempuan yang mempunyai kenaanmpatematika tinggi. Oleh karena
itu, direkomendasikan bahwa dosen/guru dapat mekalpekesempatan berkomunikasi secara
lisan akan memberi peluang untuk mengetahui apa Ymtum diketahui mahasiswa atau
konsep mana yang masih perlu dijelaskan, dan mekinlkam untuk melakukan penelitian
lebih lanjut yang bersifat verifikasi dan modifikasntang profil komunikasi matematis yang

telah diperoleh untuk jenjang sekolah SMA dan SMP.
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